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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa tinggi pengaruh teka-
teki silang terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V sekolah dasar. 
Metode yang digunakan adalah Metode Eksperimen dengan bentuk Quasi 
Experimental Design dan desainnya Non Equivalent Control Group Design. 
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Kota berjumlah 55 peserta didik, terdiri 27 peserta didik pada kelas 
kontrol dan 28 peserta didik pada kelas eksperimen. Hasil analisis rata-rata post-
test kelas kontrol adalah 68,83 dan rata-rata post-test kelas eksperimen adalah 
78,35. Hasil uji hipotesis menggunakan t-test diperoleh  = 2,144 untuk dk = 
53 dan  = 5% diperoleh  = 2,007 , yang berarti (2,144) > 
(2,007), maka Ha diterima. Artinya penerapan teka-teki silang berpengaruh 
secara signifikan terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial murid kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 03.  
 
Kata Kunci:  Model teka-teki silang, Hasil Belajar, IPS. 
 
Abstract : This study aims to measure how high the effect of crosswords on 
learning outcomes Social Sciences grade V of the elementary school. The method 
used is Quasi Experimental Design and design forms Non Equivalent Control 
Group Design. Sample in this research is grade V students of State Elementary 
School number 03 Pontianak City totaling 55 students, consisting of 27 students 
in the control group and 28 students in the experimental class. The result of 
analysis of the average post-test control group was 68.83 and the average post-test 
experimental class is 78.35. Hypothesis test results obtained using t-test = 2.144 
for df = 53 and  = 5% is obtained  = 2.007, which means that  (2.144) 
> (2.007), then alternative hypothesis was accepted. This means, the application 
of crossword puzzles affect significantly to the results of study Social Sciences 
grade v students of State Elementary School number 03. 
 








roses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan di sekolah. Dalam 
kegiatan pembelajaran terjadi interaksi antara berbagai komponen 
pembelajaran. Komponen-komponen pembelajaran yang utama terdiri dari guru, 
materi pelajaran dan peserta didik. Guru memegang peranan sentral dalam proses 
pembelajaran. Karena pembelajaran merupakan upaya memberikan stimulus, 
bimbingan, pengarahan dan dorongan kepada peserta didik agar terjadi proses 
belajar. Guru sebagai pelaksana dalam proses pembelajaran di lembaga 
pendidikan, seyogyanya dapat memenuhi kebutuhan dan kemampuan peserta 
didik dalam suatu proses pembelajaran yang menarik, kreatif, inovatif dan 
menyenangkan guna meningkatkan kemampuan berpikir khususnya pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).  
Ilmu Pengetahuan sosial merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah 
dasar, dimana materi yang diajarkan berkaitan dengan kehidupan sosial. Sardjiyo, 
dkk (2007: 1.26) menyatakan “Ilmu Pengetahuan Sosial adalah bidang studi yang 
mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial dimasyarakat 
dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan”.  
Masalah yang timbul dalam kegiatan sehari-hari pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial adalah tidak terlepas dari masalah yang terjadi pada kehidupan 
sehari-hari peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara pada hari Senin, 4 Januari 
2016  pukul 08.00 s/d 09.00 WIB dengan ibu Titin Erniza, S.Pd. selaku guru 
bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Kota diperoleh data hasil belajar peserta didik bahwa dari 89 peserta 
didik masih terdapat 20 peserta didik  dinyatakan belum tuntas dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Peserta didik dinyatakan belum tuntas jika 
nilai Ilmu Pengetahuan Sosial tidak mencapai Kriteria Kelulusan Maksimal 
(KKM) yaitu 75. Menurut Nawawi (dalam Ahmad Susanto, 2015: 5) menyatakan 
“Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes 
mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu”.  
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, terdapat 
kesenjangan yang sangat signifikan antara harapan dengan kenyataan, sehingga 
akan menimbulkan bencana besar jika tidak segera diatasi. Maka diperlukan suatu 
solusi untuk memecahkan permasalahan yang terjadi di SD Negeri 03 Pontianak 
Kota yang berhubungan dengan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V. Oleh karena itu, penting 
bagi seorang guru untuk terampil dalam merencanakan pembelajaran sehingga 
lebih berpusat kepada peserta didik. Harapannya untuk pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, peserta didik dapat memperoleh hasil belajar yang baik, 
untuk itu harus diikuti dengan usaha guru dalam memberikan model pembelajaran 
yang tepat. Oleh karena itu, salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 
pada saat pembelajaran berlangsung adalah model pembelajaran teka-teki silang.  
Ada teori yang membahas tentang model pembelajaran teka-teki silang. 
Hisyam Zaini  (2008: 71) menyatakan bahwa, “Teka-teki silang dapat digunakan 
sebagai strategi pembelajaran yang baik dan menyenangkan tanpa meninggalkan 
esensi belajar yang sedang berlangsung. Bahkan dapat melibatkan partisipasi 





silang diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik, menjadikan 
pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan serta diharapkan dapat 
menunjukkan cara untuk menjadi guru yang lebih baik. 
Adapun kelebihan dan kelemahan model pembelajaran teka-teki silang  
menurut Melvin Silberman (2013: 256) yaitu kelebihannya antara lain (a) Teka-
teki silang memudahkan peserta didik dalam mengingat materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru, (b) Teka-teki silang dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir dan membuat peserta didik belajar berkonsentrasi, (c) Teka-teki silang 
dapat menghilangkan rasa bosan karena mereka harus berpikir tentang jawaban 
sampai selesai, (d) Teka-teki silang dapat melatih logika, dan (e) Lebih simpel 
untuk diajarkan, selain itu dapat melatih ketelitian atau kejelian peserta didik 
dalam menjawab pertanyaan. Kelemahannya antara lain (a) setiap jawaban teka-
teki silang hurufnya ada yang berkesinambungan. Jadi peserta didik merasa 
bingung apabila tidak bisa menjawab salah satu soal dan itu akan berpengaruh 
pada jawaban peserta didik yang hurufnya berkaitan dengan soal yang peserta 
didik tidak bisa menjawab, dan (b) dalam prosesnya peserta didik memerlukan 
waktu yang relatif lama untuk memikirkan dan mengisi teka-teki silang baik 
secara individu maupun kelompok. 
Berdasarkan uraian yang dipaparkan, maka peneliti memandang perlunya 
menerapkan model pembelajaran teka-teki silang untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. Oleh karena itu, 
judul penelitian yang dipilih adalah “Pengaruh model teka-teki silang terhadap 




Metode penelitian yang digunakan adalah Metode Eksperimen dengan 
bentuk penelitian yaitu Quasi Experimental Design (eksperimen semu) dan 
bentuk desain eksperimen Non Equivalent Control Group Design dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Rancangan Penelitian Time-Series Design 
Group      Pre-test         Perlakuan            Post-test 
    E              T1                          X1                                T2 
    K                  T2                          X2                                T2                                                  
(Emzir, 2010: 105) 
 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas V yang berjumlah 55 peserta didik, terdiri dari 27 peserta didik pada kelas 
kontrol dan 28 peserta didik pada kelas eksperimen. Prosedur dalam penelitian ini 





1. Tahap Persiapan 
a) Tahap persiapan ini dimulai dengan pra-riset di Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Kota dengan melakukan observasi serta wawancara dengan guru kelas 
V. b) Melakukan validitas instrument penelitian. c) Melakukan uji coba soal tes 
pada peserta didik kelas VI Sekolah Dasar Negeri 28 Pontianak Kota. d) 
Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrument 
penelitian. e) Menganalisis tingkat kesukaran serta daya beda setiap butir soal 
yang telah diuji cobakan. f) Berdasarkan hasil analisis, selanjutnya soal siap 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena sudah dinyatakan valid dan layak 
pakai. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a) Menentukan jadwal penelitian disesuaikan dengan jadwal belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial di sekolah tempat penelitian. b) Memberikan pre-test pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengetahui kondisi awal peserta didik. 
c) Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan memberi 
perlakuan yaitu menggunakan model teka-teki silang pada kelas kontrol dan tanpa 
menggunakan model teka-teki silang pada kelas eksperimen. d) Memberikan post-
test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberi perlakuan. 
3. Tahap Akhir 
a) Menskor hasil tes (skor pre-test dan post-test ). b) Menghitung rata-rata hasil 
tes. c) Menghitung standar deviasi hasil tes. d) Menguji normalitas data. e) Jika 
dari pengolahan data pre-test maupun post-test menghasilkan distribusi normal, 
maka dilanjutkan dengan uji homogenitas, tetapi jika data tersebut menghasilkan 
distribusi tidak normal, maka digunakan rumus U Mann Whitney. f) Menghitung 
besarnya pengaruh pembelajaran menggunakan rumus effect size. g) Menarik 
kesimpulan dan menyusun laporan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Setelah melaksanakan penelitian, maka dilakukan pengolahan data yang 
hasilnya  menunjukkan ada tidaknya pengaruh model teka-teki silang terhadap 
hasil belajar IPS peserta didik kelas V SDN 03 Pontianak Kota. Berdasarkan  hasil 
penelitian, maka diperoleh data hasil pre-test dan post-test pada kelas kontrol 
yang tidak menggunakan model teka-teki silang dan kelas eksperimen yang 
menggunakan model teka-teki silang. Hasil pengolahan data tersebut disajikan 
pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 2 
Hasil Pengolahan Data Pre-test dan Post-test 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre Test Post Test Pre Test Post Test 
Rata-rata 63,27 68,83 60,35 78,35 
Standar Deviasi 19,92 20,11 16,41 16,46 




Sambungan tabel 2 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre Test Post Test Pre Test Post Test 
Uji Homogenitas (uji F) 1,013 1,006 
Uji Hipotesis (uji t) 0,624 2,144 
Effect Size (ES) 0,58 
 
Berdasarkan tabel 2, untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta 
didik di kelas eksperimen dan di kelas kontrol, maka dilakukan perhitungan rata-
rata dan standar deviasinya. Untuk menganalisis data hasil pre-test dan post-test 
mengenai pengaruh model teka-teki silang terhadap hasil belajar IPS peserta didik 
kelas V SDN 03 Pontianak Kota, maka dilakukan perhitungan menggunakan uji 
statistik berupa uji normalitas, uji homogenitas, uji t dan effect size. 
Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata pre-test dan post-test kelas kontrol, 
nilai rata-rata pre-test kelas kontrol adalah 63,27dan rata-rata post-test kelas kelas 
kontrol adalah 68,83. Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata pre-test dan post-test 
kelas eksperimen, nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen adalah 60,35 dan rata-
rata post-test kelas eksperimen adalah 78,35. Dengan demikian, hasil belajar 
peserta didik menggunakan model teka-teki silang lebih tinggi dari hasil belajar 
peserta didik tanpa menggunakan model teka-teki silang. Tetapi secara umum, 
hasil belajar peserta didik baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen mengalami 
peningkatan yang dapat dilihat dari rata-rata nilai post-test setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran sebanyak empat kali pertemuan pada masing-masing kelas. 
Untuk melihat penyebaran data di kelas kontrol dan di kelas eksperimen, 
maka dilakukan perhitungan standar deviasi pada hasil pre-test dan post-test. 
Berdasarkan perhitungan standar deviasi pre-test dan post-test kelas kontrol dan 
kelas eksperimen, hasil perhitungan standar deviasi pre-test kelas kontrol sebesar 
19,92 dan pada kelas eksperimen yaitu sebesar 20,11. Hal ini berarti skor pre-test 
pada kelas eksperimen penyebarannya lebih merata dibandingkan skor pre-test di 
kelas kontrol. Untuk data post-test, hasil perhitungan standar deviasi post-test 
kelas kontrol sebesar 16,41dan pada kelas eksperimen yaitu sebesar 16,46. Hal ini 
berarti skor post-test pada kelas kontrol penyebarannya lebih merata dibandingkan 
skor post.test di kelas eksperimen. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data pre-test kelas kontrol 
dan kelas eksperimen maka diperoleh harga chi kuadrat data pre-test kelas kontrol 
yaitu  chi kuadrat hitung = 6,8057 dan chi kuadrat tabel (  = 5% dengan dk = 3)  
sebesar 7,815. Ini menunjukkan bahwa chi kuadrat  hitung 6,8057 < chi kuadrat  
tabel  7,815 dan dapat dikatakan bahwa data pre-test untuk kelas kontrol 
berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas data pre-test kelas 




tabel (  = 5% dengan dk = 3)  sebesar 7,815. Ini menunjukkan bahwa chi kuadrat 
hitung 7,1854 < chi kuadrat  tabel  7,815 dan dapat dikatakan bahwa data pre-test 
untuk kelas eksperimen berdistribusi normal. Untuk data post-test dilakukan uji 
normalitas data post-test kelas kontrol maka diperoleh hasil chi kuadrat hitung = 
2,3660 dan chi kuadrat tabel (  = 5% dengan dk = 3)  sebesar 7,815. Ini 
menunjukkan bahwa chi kuadrat hitung 2,3660 < chi kuadrat tabel 7,815. Maka 
dapat dikatakan bahwa data post-test untuk kelas kontrol berdistribusi 
normal.Setelah dilakukan uji normalitas data post-test kelas eksperimen maka 
diperoleh hasil chi kuadrat hitung = 6,4449 dan chi kuadrat tabel (  = 5% dengan 
dk = 3)  sebesar 7,815. Ini menunjukkan bahwa 2 hitung 6,4449 <2 tabel  7,815. 
Maka dapat dikatakan bahwa data post-test untuk kelas eksperimen berdistribusi 
normal. 
Berdasarkan  uji homogenitas varians data pre-test pada kelas  kontrol 
dan  kelas eksperimen diperoleh Fhitung  sebesar 1,013. Dari harga Fhitung = 1,68 
dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang 26 dan dk penyebut 27 dengan 
taraf signifikansi ( ) = 5%, diperoleh harga Ftabel 1,91. Karena Fhitung (1,013) < 
Ftabel (1,91), maka data pre-test kedua kelompok dinyatakan  homogen ( tidak 
berbeda secara signifikan). Berdasarkan  uji homogenitas varians data post-test 
pada kelas  kontrol dan  kelas eksperimen diperoleh Fhitung  sebesar 1,006. Dari 
harga Fhitung = 1,006 dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang 26 dan dk 
penyebut 27 dengan taraf signifikansi ( ) = 5%, diperoleh harga Ftabel   1,91. 
Karena F hitung (1,006) > Ftabel (1,91), maka data post-test kedua kelompok 
dinyatakan  homogen ( tidak berbeda secara signifikan ).  
Setelah diketahui kedua data pre-test berdistribusi normal, memiliki 
varians data pre-test yang homogen, dan  memiliki jumlah data yang berbeda 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka selanjutnya dilakukan uji t 
menggunakan rumus polled varian. Dari uji t tersebut maka diperoleh hasil 
sebesar 0,624. Kemudian dibandingkan dengan (α = 5% dan 
dk = 27 + 28 – 2 = 53) sebesar 2,007. Ternyata,  0,624 <  2,007, maka 
Ha ditolak. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh model teka-teki silang terhadap 
hasil belajar IPS peserta didik kelas V SDN 03 Pontianak Kota. Setelah diketahui 
kedua data post-test berdistribusi normal, memiliki varians data post-test yang 
homogen, dan  memiliki jumlah data yang berbeda antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, maka selanjutnya dilakukan uji t menggunakan rumus polled varians. 
Dari uji t tersebut maka diperoleh hasil sebesar 2,144. Selanjutnya 
dibandingkan dengan sebesar 2,007. Ternyata,  2,144 > 
 2,007, maka Ha diterima. Hal ini berarti  terdapat pengaruh model teka-teki 




Untuk mengetahui besarnya  pengaruh model teka-teki silang terhadap 
hasil belajar IPS peserta didik, dihitung menggunakan  rumus effect size. 
Berdasarkan kriteria, harga effect size sebesar 0,58 termasuk kategori sedang yaitu 
pada rentang 0,2<ES<0,8. Hal ini menunjukkan bahwa model teka-teki silang 
memberikan pengaruh dengan kategori sedang terhadap hasil belajar IPS peserta 
didik di kelas V SDN 03 Pontianak Kota. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 April 2016 hingga 13 Mei 
2016 menggunakan kelas VA (kelas eksperimen) dan kelas VC (kelas kontrol) di 
SDN 03 Pontianak Kota. Kelas VA diberikan perlakuan berupa penggunaan 
model teka-teki silang, sedangkan kelas VC menggunakan metode diskusi dan 
penjelasan guru. Penelitian yang dilakukan pada masing-masing kelas sebanyak 
empat kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit disetiap pertemuan.  
Dalam empat kali pertemuan, materi yang dibahas yaitu menghargai jasa 
dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan Republik Indonesia 
dengan menggunakan media peta konsep dan media gambar tokoh-tokoh.  Materi-
materinya yaitu: 1) Peristiwa-peristiwa menjelang proklamasi kemerdekaan, 2) 
Pembentukan alat NKRI, 3) Tokoh-tokoh yang berperan penting dalam 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia, 4) Cara menghargai jasa danperanan 
tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan. Dalam penelitian ini, yang 
mengajar IPS di kelas kontrol dan kelas eksperimen ini adalah peneliti, sedangkan 
guru mata pelajaran IPS bertindak sebagai pengamat.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, kegiatan belajar di kelas kontrol dan kelas eksperimen berjalan 
dengan lancar. Peserta didik dapat mengikuti langkah-langkah kegiatan belajar 
dengan tertib. Walaupun di kelas eksperimen pada pertemuan pertama, penerapan 
model teka-teki silang mengalami sedikit masalah karena model teka-teki silang 
merupakan model pembelajaran yang masih baru bagi peserta didik di Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota. Sehingga guru harus menjelaskan lebih rinci 
mengenai langkah-langkah model teka-teki silang kepada peserta didik. Pada 
pertemuan selanjutnya, peserta didik sudah mulai paham dalam menyelesaikan 
teka-teki silang karena sudah terbiasa mengerjakan soal teka-teki silang. Sehinnga 
ketika diberi soal evaluasi peserta didik dapat mengerjakan soal tersebut dengan 
baik.   
Terdapat keterbatasan yang peneliti alami dalam penelitian berlangsung 
yaitu, keterbatasan peneliti dalam memanfaatkan waktu yang tersedia dengan 




dikarenakan timbulnya permasalahan yang tidak diduga seperti pada proses 
pembentukan kelompok berlangsung, suasana kelas menjadi ribut sehingga 
memerlukan waktu untuk menertibkan peserta didik kembali, dan beberapa 
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung keluar masuk kelas dengan 
alasan ke belakang. Hal ini memungkinkan sedikit banyak mengganggu 
konsentrasi peserta didik yang lain.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas V SDN 03 Pontianak 
Kota, hasil analisis data yang diperoleh dari post-test  peserta didik , maka secara 
umum  dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model teka-teki 
silang terhadap hasil belajar IPS kelas V SDN 03 Pontianak Kota. Selain itu, 
dirumuskan kesimpulan secara khusus yaitu  terdapat perbedaan hasil belajar IPS 
menggunakan model teka-teki silang dan tanpa menggunakan model teka-teki 
silang di kelas V SDN 03 Pontianak Kota serta kegiatan belajar  menggunakan 
model teka-teki silang memberikan pengaruh (effect size) terhadap hasil belajar 
IPS peserta didik dengan kriteria effect size berada pada kategori sedang. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaikan. Adapun saran-saran tersebut yaitu hendaknya guru dalam 
mengajar IPS menggunakan model teka-teki silang karena memberikan pengaruh 
yang positif dalam proses pembelajaran, bagi guru yang ingin menerapkan model 
teka-teki silang khususnya pada pembelajaran IPS pada tahap kerja kelompok 
sebaiknya seluruh peserta didik dibaur secara merata tidak memandang ras, suku, 
agama dan intelegensi atau pengetahuan peserta didik agar setiap kelompok 
memiliki kemampuan yang seimbang dan bagi peneliti yang ingin melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai penerapan model teka-teki silang disarankan 
untuk melaksanakan dalam beberapa kali pertemuan dan perlakuan, agar 
mendapat pemerolehan data yang diharapkan. 
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